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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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BAHASA DAERAH PADA ERA GLOBALISASI 
PELUANG DAN TANTANGANNYA 
 
Hanna 
Universitas Haluoleo 
Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara 
hanna.bamba@gmail.com 
 
Abstrak 
Tidak bisa dipungkiri bahwa bahasa daerah hidup dalam kondisi yang memprihatinkan. 
Khusus generasi muda, bahasa daerah tidak menjadi bahasa utama dalam bekomunikasi, baik 
dalam rumah Tangga maupun dalam kehidupan sehari. Demikian juga masyarakat memiliki 
persepsi negatif terhadap bahasa daerah, menomorduakan bahasa daerah bahkan semakin 
ditinggalkan ketika Indonesia menuju masyarakat yang modern. Catatan Unesco 
memperkirakan bahwa separuh dari enam ribu bahasa daerah yang ada di dunia saat ini 
terancam punah. Menurut catatan tersebut, hanya 300 bahasa yang tergolong bahasa besar, 
5700 bahasa, termasuk 726 bahasa yang ada di Indonesia, tergolong bahasa kecil dan itupun 
terancam punah. Bahasa daerah tidak ditempatkan pada posisi yang seharusnya. Terakhir, 
kepedulian pemerintah terhadap pelestarian bahasa daerah juga dianggap kurang meskipun 
telah diatur dalam perundang-undangan. Hal ini membuat keberadaan bahasa daerah 
menjadi sangat penting karena bahasa daerah berfungsi sebagai lambang jati diri dan 
lambang kebanggaan daerah, serta sebagai sarana komunikasi masyarakat pemiliknya. Oleh 
karena itu, bahasa daerah harus diselamatkan dari kepunahan. Bahasa daerah di Indonesia 
merupakan warisan dan aset kebudayaan nasional yang hidup dan berkembang. Sebagai 
masyarakat pendukungnya, bahasa daerah selayaknya dipelihara dengan baik.   
Kata-kata kunci: bahasa daerah, kepunahan, pelestarian, otonomi daerah, pemartabatan. 
 
Kongres Internasional bahasa daerah yang digagas oleh Kantor Bahasa Sulawesi Tenggara pada bulan 
JuIi 2010 yang mengambil tema Bahasa Daerah sebagai Sarana Pencerdasan dan Pengembangan 
Potensi Daerah  menyimpulkan bahwa bahasa daerah bukan hanya sebagai aset daerah tetapi juga 
sebagai sarana pencerdasan bangsa. Namun, ferekuensi penggunaannya sangat kurang. Permasalahan 
yang sama juga terjadi pada seminar dan lokakarya nasional yang bertema “Dialog Nasional Bahasa, 
Sastra, dan Budaya Daerah Nusantara” yang digagas oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) pada 
Rabu 20 Maret 2002. Lokakarya ini telah memunculkan sebuah fakta tentang keprihatinan, ketakutan, 
keterkejutan, serta perasaan minor lainnya terhadap berkurangnya frekuensi pemakaian—bahkan tidak 
dipakainya lagi—bahasa  daerah sebagai komunikasi oleh kaum rema (Timur dan Tengah), Sunda, Bali, 
Makassar, Gorontalo, Lampung, Minangkabau, Sasak, dan masyarakat bahasa lainnya. Mungkin saja 
pengakuan itu bukan hasil dari penelitian yang serius dan “hanya” berasal dari kesan sesaat. Kalau pun 
menggunakan bahasa daerah, bahasa mereka itu lebih bernuansa bahasa Indonesia. Sebuah fenomena 
yang juga mengemuka dari pemakaian bahasa daerah di Yogyakarta—sebuah daerah yang menjadi 
ukuran daya pakai bahasa Jawa, ternyata radio-radio swasta di Yogyakarta yang berjumlah lebih dari 20 
stasiun itu menggunakan dialek Jakarta untuk acara-acara yang berlabel remaja itu, dan bukan bahasa 
Jawa (Anang Santoso, 2010). 
Di balik kegalauan tersebut, menyusul tantangan besar yang kita hadapi di era globalisasi 
sekarang ini, adalah bagaimana mempertahankan bahasa daerah (lokal) sebagai budaya  dan identitas 
serta  karakter bangsa  dari ancaman kepunahan, bagaimana mengembalikan sikap positif masyarakat 
terhadap bahasa daerah, dan yang terakhir bagaimana menyakinkan pemerintah untuk peduli bahasa 
daerah di tengah-tengah semakin tumbuh kembangnya multilingualisme, multikultural, dan mungkin 
multiidentitas, yang  semakin hari semakin memprihatinkan 
 Mau atau tidak, suka atau tidak, sudah merupakan fakta dan argumen para ahli bahwa 
multilingualisme, multikultural dan multiidentitas merupakan ancaman yang paling nyata dan 
menakutkan terhadap eksistensi bahasa daerah sebagai budaya, identitas, dan kearifan lokal  yang ada di 
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Indonesia. Multilingualisme dalam berbagai bentuknya sering dianggap yang paling bertanggung jawab 
terhadap fenomena pergeseran bahasa, budaya, dan indetitas  (language, culture, and indentity  shift) di 
samping sebab lain seperti migrasi, industrialisasi, pendidikan, tekanan pemerintah, dan urbanisasai. Hal 
ini disebabkan karena bahasa, budaya dan identitas  lain, dianggap lebih berprestise. Banyak orang yang 
meragukan identitas ini. Pertanyaan mendasar yang muncul dari para ahli seperti Lalu, “akankah bahasa 
budaya dan identitas lokal menjurus kepada keadaan yang disebut dengan language, culture, and identity  
shift, dan selanjutnya akan menjadi language, culture, and identity  death?” Akankah penutur bahasa 
daerah tidak memiliki keterampilan dan kepedulian yang baik dalam berbahasa daerah—seperti yang 
terjadi di Jawa Timur—yang selanjutnya mereka “terpaksa” mencampurnya dengan bahasa Indonesia? 
Jika ini yang terjadi, aroma awal kematian bahasa daerah sebagai identitas kita sebagai bangsa yang 
berbudaya sudah mulai tercium. Sebaliknya, bahasa, budaya, dan identitas  daerah tidak akan mati atau 
punah selama para penuturnya masih memanfaatkan dan menghormatinya sebagai kekayaan rohaniah 
atau batin mereka.  
II.  Berbagai Pertanyaan dan Kehawatiran Masa Depan Generasi 
Bagaimanakah bahasa dan budaya lokal sebagai jati diri dan identitas lokal dapat bertahan hidup di 
tengah gempuran bahasa dan budaya  asing? Bagaimanakah peran bahasa daerah sebagai budaya lokal 
dan jati diri daerah dapat menjadi instrumen yang tepat di tengah gencarnya pembangunan Indonesia di 
era global? Bagaimanakah bahasa daerah sebagai jati diri dan identitas lokal daerah dapat direvitalisasi 
sehingga mengembalikan persepsi positif  para pemakai dan pencitanya. Selanjutnya, bahasa daerah 
digunakan oleh para pemakainya itu dalam komunikasi di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
Bagaimana usaha pemerintah dalam menjaga daya tahan hidup bahasa daerah sebagai budaya dan sebagai 
jati diri daerah? Bagaimanakah bahasa daerah dapat digali melalui revitalisasi fungsi pemerkaya bahasa 
Indonesia? Itulah sejumlah pertanyaan yang menurut saya penting untuk dijawab meskipun pertanyaan-
pertanyaan itu bukan pertanyaan yang baru lagi. Hanya saja, karena selama ini pertanyaan-pertanyaan itu 
belum terjawab secara tuntas, pertanyaan itu akan kembali muncul ke permukaan.  
Kehawatiran tersebut memang sangat beralasan, karena kondisi riil masyarakat kita terhadap 
bahasa dan budaya sebagai karakter telah memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap 
pembangunan identitas kita pada era globalisasi seperti ini. Fakta yang kita biasa lihat dan pengalaman 
menunjukkan bahwa (1) ancaman kepunahan bahasa daerah tidak bisa disangkal lagi, (2) sikap positif 
masyarakat terhadap bahasa daerah rendah, (3)  sikap pemerintah daerah (beberapa daerah) terhadap 
pelestarian bahasa daerah masih kurang, (4)  nilai budaya bangsa mulai memudar. Dambaan masa 
lalu, julukan bangsa yang santun telah menjauh dari negeri tercinta ini. Begi tu  mudahnya 
masyarakat  ki ta  d iadu domba. Para pelajar dan mahasiswa yang notabene kaum cendekia 
sering melakukan t indak anarkhi .  Begi tu  juga  para pejabat  yang kalah dalam berebut 
kekuasaan, melakukan tindak yang tidak terpuji. Inilah yang kemudian memicu munculnya 
disintegrasi bangsa. Kondisi di atas akan berpengaruh secara siginifikan terhadap  (a) pergeseran   nilai-
nilai kehidupan (b) melemahnya  kemandirian bangsa .  Dalam banyak ha l ,  bangsa  ki ta  telah 
dinilai kurang mandiri. Banyak ketergantungan pada negara lain. Bahkan, kewibawaan bangsa ini 
mulai memudar di mata dunia. Persoalan ini pun diikuti oleh anak -anak remaja. Anak-anak 
kita saat ini kurang tangguh, kurang mandiri, dan banyak bergantung pada yang lain, dan (c) 
keterbatasan perangkat. Belum dijumpai manajemen yang efekt i f  dalam menanggulangi  
persoalan kebahasaan. Melihat begitu kompleksnya masalah ini,  dibutuhkan kepedulian yang melibatkan 
semua pemangku kepentingan untuk menjadikan bahasa daerah sebagai salah satu bentuk manejemen 
individu yang bisa menghalau kemungkaran yang saat ini telah diminimalisir dengan baik untuk 
merevitalisasi karakter Indonesia yang kaya akan bahasa budaya. 
Selain itu, ada gejala yang muncul dalam masyarakat yang menunjukkan bahwa  bahasa daerah 
sudah mulai terpinggirkan oleh penggunaan bahasa lain karena bahasa lain ini dianggap  menjanjikan 
masa depan yang lebih cerah. Gejala tersebut terjadi baik di dalam masyarakat perkotaan maupun  
masyarakat pedesaan. Sebagai contoh, para orang tua buru-buru mengenalkan atau mengajarkan bahasa 
Indonesia sejak dini kepada anak-anaknya sebagai bahasa pertama. Alasannya sangat sederhana, antara 
lain adalah agar anak-anaknya lebih mudah beradaptasi dengan pelajaran yang disuguhkan di sekolah 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Belum lagi masalah bahasa asing yang hingga kini masih 
memiliki gengsi sosial yang demikian tinggi dibanding bahasa Indonesia, apalagi bahasa daerah. 
Penghargaan masyarakat yang demikian tinggi semestinya tidak perlu berlebihan seperti itu jika kondisi 
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kebahasaan kita sudah dapat bersaing dengan bahasa asing dalam berbagai sektor kehidupan. Ini menjadi 
tantangan bagi kita sebagai pemilik dan penutur bahasa daerah. Apakah bahasa daerah tidak lebih baik 
diajarkan pada kelas rendah di sekolah Dasar?  
Ada  sejumlah kendala lain yang terkait langsung dengan  kondisi bahasa daerah, yaitu adanya 
anggapan yang menyepelekan kemampuan bahasa  daerah dalam menjalankan fungsi-fungsinya, seperti 
bahasa daerah itu kuno dan sebaiknya   menjadi milik masa lalu saja, bahasa daerah itu bahasa kelompok 
orang tak berpendidikan, bahasa daerah kurang bergengsi dan tidak akan membawa kemajuan, dan 
sebagainya. Kondisi seperti ini menggambarkan  semakin terabaikannya bahasa daerah. Irwan Abdullah 
(1999) mengatakan bahwa arus globalisasi memiliki dampak langsung terhadap kondisi bahasa daerah. 
Hal ini dapat dilihat dalam tiga hal. Pertama, globalisasi telah meredefinisi batas-batas bahasa secara 
lebih luas sehingga hubungan  bahasa yang satu dengan bahasa yang lain menjadi lebih terbuka. Kedua,  
sifat ekspansif globalisasi telah menyebabkan  subordinasi bahasa daerah semakin kuat. Ketiga, arus 
globalisasi menyebabkan hilangnya saluran enkultuasi nilai dan norma-norma daerah. Kondisi ini 
mengakibatkan kebudayaan, termasuk bahasa daerah tidak lagi menjadi acuan   dalam sikap dan praktik 
sosial akibat sistem referensi yang dibangun  oleh institusi modern untuk kepentingan yang lebih besar 
dan bervariasi. 
Bukankah dalam pembukaan Kongres Bahasa Jawa IV (2006) Menteri Pendidikan Nasioanal, 
Bambang Sudibyo, secara tegas mengatakan bahwa  bahasa daerah saat ini terancam punah   akibat 
globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang demikian pesat.  Sementara itu, Arief Rachman  
(dalam Darwis, 2007) menggambarkan kondisi keterancaman kepunahan bahasa-bahasa daerah di 
Indonesia sebagai berikut. Dari lebih 50 bahasa daerah  di Kalimantan, satu di antaranya terancam punah. 
Di Sumatera, dari 13 bahasa daerah yang ada, dua di antaranya terancam punah dan satu lainnya sudah 
punah. Di Sulawesi, dari 110 bahasa daerah, 36 di antaranya terancam punah dan satu sudah punah. Di 
Maluku, dari 80 bahasa yang ada 22 terancam punah dan 11 sudah punah. Di daerah Timor, Flores, Bima, 
dan Sumba dari 50 bahasa yang ada, delapan di antaranya terancam punah. Di Papua dan Halmahera dari 
271 bahasa, 56 di antaranya terancam punah. 
Kongres bahasa daerah di Baubau Sulawesi Tenggara 19-21 Juli 2010 merekomendasikan 
beberapa poin kepada pemerintah,  antara lain (a) bahasa daerah harus tetap menjalankan perannya 
sebagai media pemersatu etnis, pembentuk jati diri etnis, pembentuk dan pembangun karakter serta 
wahana komunikasi dalam kehidupan yang lebih maju, dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, (b) sebagai aset budaya di daerah, bahasa daerah perlu dimanfaatkan penggunaannya pada 
nama instansi, baik pemerintah maupun swasta, dan pada tempat atau objek yang mengandung nilai 
kesejarahan, (c) pelestarian, pengembangan, dan pembinaan serta pelindungan bahasa dan sastra daerah 
perlu dilaksanakan secara bersinergi oleh lembaga terkait melalui penelitian, pendidikan,  dan pembuatan 
kamus bahasa daerah termasuk tatabahasanya.  
  Penetapan delapan rekomendasi tersebut sangat beralasan, karena (1) bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang memiliki kekayaan nilai budaya yang beragam yang tentu nilai-nilai 
keberagaman tersebut bersumber dari bahasa daerah, (2) pada kenyataannya arus globalisasi telah 
membawa dampak terhadap nilai-nilai budaya bangsa yang berimplikasi kepada pergeseran bahasa 
daerah, (3) globalisasi merupakan suatu fenomena yang berkembang cepat. membuat masyarakat 
bergerak terus dalam proses pengglobalan. Globalisasi sudah menyentuh hampir semua aspek kehidupan, 
bahkan globalisasi telah menciptakan berbagai tantangan dan permasalahan baru yang mesti dijawab dan 
dipecahkan, (4) globalisasi itu berlangsung di semua bidang seperti ideology, politik, ekonomi, 
pertahanan dan keamanan, serta sosial budaya. Bahkan,  dampak globalisasi di bidang sosial budaya 
sudah terasa, antara lain kebudayaan modern dan global sudah merasuk ke dalam jiwa bangsa Indonesia. 
Konsekuensi dari ini adalah  nilai-nilai budaya lokal yang bersumber dari bahasa daerah seperti nilai-nilai 
yang menyangkut etika, estetika, moral, agama, sosial, dan cara pandang diri menjadi terkikis, memudar, 
bahkan boleh jadi sudah sulit terlacak, (5) globalisasi telah membawa dampak negatif terhadap keutuhan 
dan ketahanan bangsa. Jati diri bangsa atau identitas bangsa bisa meluntur karena derasnya arus 
globalisasi tanpa dibarengi dengan nilai-nilai budaya. Bangsa ini sudah mulai berpaling dan berkiblat 
kepada budaya luar. Bagaimanakah identitas kelokalan dapat dipertahankan dan tetap eksis jika kita 
sendiri tidak menerapkan dan menjiwai nilai-nilai budaya lokal. Jika nilai-nilai kelokalan telah hilang, 
bagaimana identitas bangsa dapat dipertahankan. Hal tersebut  terjadi karena adanya kemudahan 
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mengakses komunikasi, informasi, dan teknologi negara-negara maju tanpa dibarengi dengan nilai-nilai 
dari tradisi lisan.  
Bahasa daerah merupakan salah satu aset budaya yang sangat penting dan perlu  dilestarikan. Pusat 
Bahasa mencatat 748 bahasa daerah yang tersebar di seluruh pelosok dearah di Indonesia. Menurut 
Sugiono sebanyak 646 bahasa daerah di samping bahasa Indonesia  tersebar di seluruh wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (Sugiono,  2007). Angka tersebut kemungkinan masih dapat bergeser naik 
seiring dengan   pemetaan bahasa yang sedang dilaksanakan Badan Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Kemdiknas.  Bahasa-bahasa tersebut memiliki fungsi yang sama serta posisi yang sangat kuat 
karena dijamin oleh negara dalam bentuk undang-undang maupun peraturan pemerintah. Hal ini sangat 
beralasan karena (1) keberadaan bahasa-bahasa itu menunjukkan kemajemukan bangsa Indonesia, (2) 
bahasa  daerah juga merupakan ciri etnis dan budaya yang membedakan antara etnis yang satu dengan 
etnis lainnya atau budaya yang satu dengan budaya lainnya, (3) bahasa daerah sebagai pencerdasan 
bangsa, dan (4) bahasa sebagai salah satu unsur budaya penting selain sistem religi dan upacara 
keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, kesenian, sistem mata 
pencaharian, dan sistem teknologi dan peralatan.  Bahasa terbentuk akibat keperluan manusia untuk 
berinteraksi dengan sesamanya dan untuk melambangkan segala sesuatu baik yang ada di dalam realita 
maupun dunia konseptual agar dapat disebutnya dalam interaksi. Sebagai makhluk petanda, manusia 
cenderung membuatkan lambang semua hal dan peristiwa yang terjadi di dalam dunianya. 
Dalam pandangan teori ideasional, selain merupakan sebuah sistem kognisi, sistem struktural, 
budaya diperlakukan sebagai sistem simbol atau semiotika. Sebagai sistem semiotika, bahasa mengambil 
posisi yang amat penting sebab antropologi meletakkan masalah interpretasi sebagai pekerjaan pokok. 
Jika bahasa adalah wahana penuangan gagasan, maka bahasa dipastikan mengambil peran penting juga 
sebagai wahana interpretasi budaya. Apresiasi budaya sebagai bentuk interpretasi terhadap simbol dan 
penuangan gagasan ke dalam simbol-simbol, sudah barang tentu amat bergantung kepada kemahiran 
berbahasa. 
Dalam kaitannya dengan bahasa daerah atau bahasa harian, dapat dipastikan bahwa budaya daerah 
hanya akan dapat diapresiasi secara baik apabila masyarakat itu mempunyai kemahiran berbahasa daerah. 
Tidak mungkin seseorang mengapresiasi bahasa daerah tertentu tanpa kemahiran berbahasa daerah itu. 
Akan tetapi, khususnya di Indonesia, mengingat kebudayaan nasional Indonesia merupakan puncak-
puncak budaya daerah, sesungguhnya untuk dapat mengapresiasi budaya nasional secara baik, tidaklah 
mungkin masyarakat Indonesia ini harus pula menguasai sekian banyak bahasa daerah yang dibawa 
masuk ke dalam budaya nasional itu. Untuk itu, pemerkayaan bahasa harian dengan unsur-unsur bahasa 
daerah akan mempertinggi kemampuan bahasa harian itu sebagai wahana apresiasi terhadap budaya 
daerah.  
Dalam Rancangan Peraturan Pemerintah dari UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Pengembangan, 
Pembinaan, dan Perlindungan Bahasa dan Sastra Pasal 4  ayat (1) dinyatakan bahwa bahasa daerah 
berfungsi sebagai (1) pembentuk kepribadian suku bangsa, (2) peneguh jati diri kedaerahan, (3) sarana 
pengungkapan serta pengembangan sastra dan budaya daerah. Di samping itu, dinyatakan pada ayat (2) 
bahasa daerah juga dapat berfungsi sebagai (a) sarana komunikasi dalam keluarga dan masyarakat daerah, 
(b) bahasa media massa lokal, (c) sarana pendukung bahasa Indonesia, dan (d) sumber pengembangan 
bahasa Indonesia. Itu berarti bahwa  bahasa daerah  memerlukan perhatian serius untuk dilestarikan. 
Sebab, kepunahan bahasa berarti kehilangan unsur kekayaan budaya yang tidak ternilai harganya. 
Pengembangan dan pelestarian bahasa daerah harus dipandang sebagai suatu kewajiban umum, tidak 
hanya tugas pemerintah tetapi juga menjadi tanggung jawab seluruh masyarakat, terutama masyarakat 
penuturnya.  
Dalam kaitan dengan globalisasi, bahasa daerah harus tetap eksis dan tetap menjalankan perannya  
seperti yang tergambar dalam Politik Bahasa 2000.  Hal ini hanya dapat terwujud jika pemerintah dan 
seluruh elemen masyarakat serius menangani masalah ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama teknologi informasi seharusnya dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan dan 
pengayaan bahasa daerah.  
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III. Peluang 
Peluang bahasa daerah untuk tetap eksis dan lestari dalam era global tetap ada karena  diperkuat oleh 
antara lain (1) Undang-Undang Dasar 1945, khususnya pasal 32,  (2) Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidiikan Nasional,  (3) Undang-Undang No. 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 
dan Lambang Negara,  serta Lagu Kebangsaan,  (4) Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Pemerintah Provinsi sebagai daerah otonom, (5) ada beberapa 
pemerintah daerah yang telah membuat peraturan tentang bahasa dearah, dan masih ada sekelompok 
masyarakat yang memakainya dalam acara-cara kebudayaan.  
Tiga kelompok bahasa di Indonesia, yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa asing 
memunculkan permasalahan masing-masing yang saling berkait satu dengan yang lain. Yang pasti adalah 
bahasa daerah memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam 
kelompoknya, sebagai alat komunikasi, alat berpikir dan berekspresi, sekaligus mencirikan nilai-nilai 
kultural yang ada di dalam kelompoknya. 
Perkembangan bahasa daerah selain tumbuh dalam suatu seting historis tertentu juga berdasarkan 
interaksinya dengan lingkungan sosial tertentu yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya saling 
mempengaruhi dalam penggunaan bahasa. Dalam konteks seperti ini perkembangan bahasa 
memperlihatkan tiga wujud, yaitu (1) perkembangan yang disebabkan oleh interaksi antarbahasa daerah 
itu sendiri, (2) perkembangan yang disebabkan oleh interaksi bahasa daerah dengan bahasa nasional, dan 
(3) perkembangan yang disebabkan oleh berbagai proses globalisasi dengan segala ekses yang 
ditimbulkannya (Abdullah, 1999).  
Dalam kaitan dengan pengayaan khazanah kosakata dan istilah bahasa Indonesia, selain bahasa 
asing, bahasa daerah juga memperlihatkan sumbangan yang cukup signifikan terhadap perkembangan 
bahasa Indonesia. Hal ini merupakan salah satu fungsi bahasa daerah jika dikaitkan dengan bahasa 
Indonesia.  
  Dari segi yuridis formal, keberadaan bahasa daerah cukup kuat. Pasal 32 Undang-Undang Dasar 
1945 menegaskan bahwa negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai bagian dari 
kebudayaan nasional. Pengakuan ini memberi peluang bahasa daerah untuk hidup berdampingan dengan 
bahasa nasional, bahkan dengan bahasa asing. Hal ini berarti pula pemerintah termasuk masyarakat 
pemilik dan pengguna bahasa daerah memiliki tanggung jawab yang besar untuk melestarikan atau 
mengembangkannya. Perlu diingat bahwa Unesco dalam salah satu laporannya mengatakan bahwa enam 
hingga sepuluh bahasa ibu di dunia setiap tahun musnah antara lain karena kebijakan pemerintah yang 
tidak tepat, yang hanya mengizinkan penggunaan bahasa nasional. Dalam kaitannya dengan ini, Andrew 
Dalby (2002) memprakirakan dalam abad 21 separuh dari bahasa di dunia dewasa ini terancam punah. 
Artinya, setiap dua minggu akan ada bahasa yang punah (lihat Dalby, 2002 dan Gunarwan, 2005 dalam 
laporan Kongres Internasional Bahasa Daerah Sulawesi Selatan 2007). Salah satu penyebab utamanya 
adalah bergesernya penutur bahasa tertentu ke penggunaan bahasa lain yang dianggap lebih bergengsi. Ini 
masalah serius karena berhubungan dengan masalah peradaban. Punahnya bahasa daerah berarti  
musnahnya bagian peradaban umat manusia. Oleh karena itu, perlu menjadi perhatian semua pihak untuk 
tetap berupaya memelihara dan melestarikan bahasa-bahasa daerah yang sudah sekian lama berperan 
dalam kehidupan kelompok masyarakat. 
IV. Langkah Strategis 
Pelestarian atau pemertahanan bahasa daerah tidak hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi adalah 
tanggung jawab bersama. Upaya-upaya yang telah dilakukan selama ini, seperti pembinaan dan 
pengembangan, termasuk  sistem pembelajaran di sekolah, perlu ditinjau kembali. Apakah semuanya 
sudah berjalan dengan baik dan sudah memenuhi harapan. Selanjutnya, apakah cara-cara seperti itu 
masih efektif atau perlu cara baru yang lebih menjamin pelestarian tersebut? Apakah bahasa-bahasa 
daerah sekarang masih relevan dalam konteks realitas kondisi sekarang di tengah serbuan bahasa asing 
tertentu yang mendominasi kehidupan, termasuk percakapan hubungan antarpersonal. Dalam kaitan 
dengan masalah ini, ada beberapa hal yang perlu ditinjau kembali, antara lain  kualitas tenaga penyuluh, 
guru dan dosen, bahan ajar/penyuluhan, metode dan teknik penyuluhan dan mungkin masih banyak lagi 
yang lain yang perlu dibenahi. Di samping itu,  perlu ada lembaga khusus, semacam dewan atau apa pun 
namanya yang menangani masalah pelestarian dan pemerkembangan bahasa daerah, misalnya di 
Sulawesi Tenggara kita kenal (Lembaga adat Tolaki, Facebooker Saya Cinta Bahasa Tolaki). Tujuannya 
adalah menghimpun segala kekuatan untuk mendorong terciptanya nuansa kecintaan dan kebutuhan 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
6 
terhadap bahasa daerah sebagai refleksi eksistensi suatu kelompok masyarakat yang bermartabat. Tidak 
hanya itu, lembaga tersebut juga bertujuan mewariskannya kepada  masyarakat, terutama generasi muda 
melalui berbagai kegiatan, serta mengupayakan fungsi-fungsi bahasa itu di kalangan masyarakatnya. 
Harus disadari bahwa punah atau lestarinya suatu bahasa lebih banyak ditentukan oleh penutur bahasa 
dan ketidakmampuan bahasa itu melayani kebutuhan masyarakat penuturnya. 
Ada beberapa langkah strategis yang dapat dipertimbangkan. Pertama, pelestarian bahasa daerah, 
antara lain  (a) menempatkan sebagai bahasa komunikasi utama dalam  rumah tangga dan dalam berbagai 
upacara sosial dan keagamaan, (b) menumbuhkembangkan sikap dan perilaku positif terhadap bahasa di 
kalangan masyarakat, terutama generasi mudanya, (c) memperkaya dengan kosakata dan istilah dari luar,   
(d) menggunakan huruf (aksara) daerah di tempat umum atau di ruang-ruang publik,  (e) membangkitkan 
kecintaan terhadap budaya dan kesenian daerah, (f) meningkatkan peran media massa, baik cetak maupun 
elektronik dan (g) meningkatkan riset unggulan di bidang kebahasaan dan kesastraan (lihat pula Mahsun, 
2000 dan Lukman, 2007).  
Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan keberanian dan kemauan politik pemerintah yang 
dapat menunjang pelestarian dan pemertahanan tersebut.  Dunia pendidikan pun perlu mengambil peran 
aktif dengan melakukan pengembangan kurikulum muatan lokal tentang pengajaran   bahasa dan budaya 
daerah di sekolah.  Pengajaran bahasa daerah, termasuk sastranya, perlu mendapat perhatian serius dari 
pemerintah daerah agar peserta didik tidak kehilangan identitas. Perlu meyakinkan kepada masyarakat  
bahwa menjadi orang modern  tidak mesti harus tercabut dari akar budayanya atau kehilangan identitas 
diri, baik sebagai bangsa maupun kelompok etnis tertentu. Kedua, pemartabatan di lain pihak merupakan, 
upaya yang dilakukan secara terencana, terstruktur, dan berkesinambungan untuk membina dan 
mengembangkan serta melestarikan bahasa daerah berdasarkan kedudukan dan fungsinya dalam 
kehidupan bermasyarakat dapat dikategorikan sebagai salah satu bentuk pemartabatan. Martabat bahasa 
dapat dilihat dari sisi  tinggi rendahnya derajat sebuah bahasa dilihat dari kacamata para pemakai dan 
pemakaiannya. Untuk bahasa daerah, para pemakai bahasa itu bisa bermacam-macam. Setidaknya, dapat 
dikelompokkan menjadi  dua, yakni (1) anggota masyarakat bahasa itu sendiri,  dan (2) orang dari luar 
kelompok itu yang menggunakan bahasa daerah itu. Selain itu, martabat bahasa dapat pula dilihat dari dua 
hal, yaitu faktor interen bahasa itu sendiri dan faktor penutur.  Dari segi fisik bahasa dapat dinilai dari 
segi (1) besar kecilnya jumlah leksikon yang ada di dalam bahasa tersebut dan dapat memenuhi 
kebutuhan penutur dalam segala keperluan, (2) ragam bahasa yang tersedia, (3) tingkat kesantunan, (4) 
luas sempitnya cakupan penggunaan bahasa itu dalam ranah kehidupan,  dapat menjadi penentu martabat 
sebuah bahasa.  Martabat bahasa dapat pula dilihat dari ketersediaan buku-buku penunjang dalam bahasa 
tertentu, seperti kamus, tatabahasa, karya-karya sastra, buku-buku pelajaran, dan buku-buku atau koleksi 
lainnya. Selain faktor  bahasa itu sendiri, sikap penutur bahasa pun sangat menentukan sebuah bahasa 
bermartabat atau tidak. Jadi, pemartabatan bahasa   sesunguhnya terpulang kepada kemampuan bahasa itu 
dalam memenuhi kebutuhan penggunanya serta tinggi rendahnya  penghargaan yang diberikan  oleh para 
penggunanya. Oleh karena itu, pemartabatan bahasa harus ditopang dengan berbagai kegiatan, seperti 
pendidikan dan pelatihan, pengembangan, bimbingan, lomba-lomba, dan sebagainya. Masalah ini harus 
disinergikan dengan seluruh komponen, baik pemerintah maupun masyarakat. Selain itu, fungsi-fungsi 
bahasa benar-benar perlu dilaksanakan. Terakhir adalah kebijakan dalam bentuk Peraturan Pemerintah 
(PP) No. 25 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah yang telah diberlakukan pada tahun  2001 membawa  
pengaruh besar terhadap kebijakan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra  daerah 
di lapangan. Pemberlakuan PP tersebut membawa implikasi bahwa kewenangan pengelolaan masalah 
bahasa dan sastra daerah telah beralih dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Konsekuensinya 
adalah segala hal yang terkait dengan masalah tersebut, termasuk kebijakan dan pengalokasian anggaran 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah. Inilah yang memunculkan kendala baru karena   
sikap dan pandangan serta kebijakan pemerintah daerah belum seperti yang diharapkan sehingga dapat 
mengganggu kelancaran upaya pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra daerah. Memang, ada 
yang memiliki perhatian yang tinggi, tetapi masih banyak pula yang menomorsekiankan masalah bahasa 
dan sastra daerah. 
Pemerintah daerah semestinya memiliki perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina dan 
mengembangkan  serta melestarikan bahasa daerah sebagai unsur kekayaan budaya dan identitas daerah. 
Salah satu yang dapat dilakukan ialah melalui jalur pendidikan, mulok misalnya. 
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Dalam  Undang-Undang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, 
khususnya tentang perlindungan bahasa, bagian ketiga, pasal 42, ayat (1), (2), dan (3) dengan tegas 
digambarkan tanggung jawab pemerintah daerah terhadap pelestarian dan perlindungan bahasa daerah 
sebagai berikut. (1) Pemerintah daerah wajib mengembangkan, membina, dan melindungi  agar tetap 
memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan 
zaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia. (2) Pengembangan, pembinaan, 
dan perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara bertahap, sistematis, 
berkelanjutan oleh pemerintah daerah di bawah koordinasi lembaga kebahasaan. (3) Ketentuan lebih 
lanjut mengenai pengembangan, pembinaan, dan perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur dalam Peraturan Pemerintah. 
Undang-undang tersebut memberi ruang gerak sekaligus  tanggung jawab kepada pemerintah 
daerah untuk melakukan langkah-langkah strategis guna melestarikan bahasa daerah termasuk sastranya 
sebagai bagian tak terpisahkan dari kebudayaan Indonesia. Keikutsertaan pemerintah daerah melalui 
kewenangan yang dimiliki sangat menolong bahasa daerah untuk terhindar dari jurang kepunahan.  
Sehubungan dengan itu, pemerintah daerah perlu memfasilitasi penggunaan bahasa daerah di 
wilayah masing-masing, melalui penyiapan bahan ajar, penerbitan buku-buku (kamus, tatabahasa, dan 
cerita) berbahasa daerah, penyelenggaraan kegiatan seni dan budaya daerah, pembentukan dan/atau 
pemberdayaan lembaga adat daerah, penyelenggaraan pertemuan dalam rangka pelestarian bahasa daerah, 
dan/atau kegiatan lain yang relevan. Untuk meningkatkan kemampuan masyarakat berbahasa daerah, 
pembinaan bahasa daerah dilakukan melalui pengajaran bahasa daerah di wilayah masing-masing pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, pendidikan program kesetaraan, penggunaan bahasa daerah 
di ranah keluarga, dan revitalisasi penggunaan bahasa daerah di masyarakat. 
Pemerintah telah melakukan upaya penelitian, pengembangan, pembinaan, pemeliharaan, dan 
pendokumentasian bahasa daerah. Penelitian bahasa daerah mencakup berbagai aspek kebahasaan untuk 
keperluan pengembangan, pembinaan, pemeliharaan, dan pendokumentasian. Sementara itu, 
pengembangan bahasa daerah meliputi upaya pemekaran kosakata dan kodifikasi yang berupa 
penyempurnaan ejaan, kamus, dan tata bahasa agar bahasa itu tetap memenuhi tuntutan keperluan 
masyarakat pendukungnya. Adapun pembinaan bahasa daerah meliputi upaya pemertahanan ranah-ranah 
penggunaan bahasa daerah pada masyarakat pendukungnya dan penerusan penggunaan bahasa itu kepada 
generasi pelapis melalui proses pembelajaran bahasa daerah di lingkungan keluarga ataupun di sekolah. 
Upaya-upaya dilakukan dalam rangka pemeliharaan bahasa daerah dan pelindungan bahasa daerah agar 
tetap eksis dalam kehidupan masyarakat penuturnya.  
Pembinaan terhadap masyarakat pengguna bahasa daerah dilakukan untuk meningkatkan sikap 
positif agar masyarakat memiliki kesadaran, kebanggaan, dan kesetiaan terhadap bahasa daerah; 
meningkatkan kedisiplinan dan keteladanan berbahasa daerah; dan meningkatkan mutu penggunaan 
bahasa daerah. 
V. Penutup 
1. Bahasa daerah merupakan salah satu aset budaya yang perlu terus dikembangkan selama ini, baik 
yang bersifat pembinaan maupun pengembangan. Perlu dikaji ulang apakah sudah masih relevan 
dengan kondisi menentukan langkah-langkah strategis atau formula baru yang dianggap lebih jitu dan 
lebih menjanjikan keberhasilan. 
2. Gejala yang kurang menggembirakan, seperti laporan UNESCO dan pandangan beberapa pakar 
bahasa, yang menimpa bahasa daerah seperti sekarang perlu diatasi secara sungguh-sungguh dan 
bersinergi dengan seluruh komponen masyarakat melalui program terpadu. 
3. Pelestarian bahasa daerah harus ditunjang oleh kebijakan pemerintah yang bertumpu pada 
pelindungan milik  masyarakat yang amat berharga ini sehingga dapat mencegah paling tidak 
memperlambat kepunahan sebuah  bahasa. Selain itu, kebijakan yang benar-benar mendukung 
pelestarian itu sangat diperlukan. 
4.  Pemartabatan   merupakan langkah strategis untuk menyelamatkan bahasa dari kepunahan di satu sisi 
dan pemenuhan fungsi-fungsinya di sisi lain. Bahasa  daerah juga perlu dikembangkan dengan 
membuka diri untuk menerima kosakata dan istilah dari luar demi memenuhi kebutuhan masyarakat 
pemakainya.    
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
8 
Bahan Rujukan 
 
Abdullah, Irwan (Editor). 1999. Bahasa Nusantara: Posisi dan Penggunaannya  
Alwi, Hasan. 2000. Bahasa Indonesia: Pemakai dan Pemakaiannya. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Alwi, Hasan dan Dendy Sugono (Editor). 2000. Politik Bahasa. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional. 
 
Alwasilah, Chaedar. 1990. Sosiologi Bahasa. Bandung: Penerbit Angkasa. 
 
Darwis, Muhammad. 2007. “Hubungan antara Pemertahanan Bahasa dan Budaya Daerah” dalam 
Prosiding Kongres Internasional Bahasa-bahasa Daerah Sulawesi Selatan. Makassar. Pusat Bahasa 
dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Gunarwan, Asin. 2000. “Kasus Pergeseran Bahasa Daerah Akibat Persaingan dengan Bahasa Indonesia. 
Makalah Kongres MLI XI Padang. 
Hakim, Zainuddin, bahasa daerah dan sejumlah permasalahannya 
Hanna, 2010. „Jangan Jauh Dari Bahasa“. Makalah disajikan pada Seminar Nasional di Kaltim.  
 
Lukman, 2007. “Kontinuitas Pewarisan Bahasa Daerah sebagai Strategi Pemertahan Bahasa dan Sastra 
Daerah” dalam Prosiding Kongres Internasional Bahasa-bahasa Daerah Sulawesi Selatan. 
Makassar: Pusat Bahasa dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 
  
Mahsun. 2000. “Bahasa Derah sebagai Sarana Peningkatan Pemahaman Kondisi Kebinekaan dan 
Ketunggalikaan Fungsi Bahasa Derah” dalam Politik Bahasa. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional. 
Ramly, Mansur , 2010. “Bahasa Daerah sebagai Sarana Pencerdasan Bangsa Indonesia. Makalah 
Disajikan pada kongres Bahasa daerah di Baubau, Sulawesi Tenggara, tanggal 19-21 Juli 2010. 
Santoso, Anang “Pemberdayaan bahasa daerah sebagai alat komunikasi berbasis kearifan lokal”. 
Makalah Disajikan pada kongres Bahasa daerah di Baubau, Sulawesi Tenggara, tanggal 19-21 Juli 
2010. 
Sugiono, 2010. “Pernanan Bahasa Daerah Sebagai Wahana Peningkatan Daya Aprsiasi Budaya Daera. 
Makalah Disajikan pada kongres Bahasa daerah di Baubau, Sulawesi Tenggara, tanggal 19-21 Juli 
2010. 
Sumarsono, 1993. Pemertahanan Bahasa Melayu Loloan di Bali. Disertasi. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Susilo, Firman, 2008.  Bahasa Daerah di Kalimantan Barat: Pelestarian dan Pengembangannya. Makalah 
  disajikan pada Kongres Budaya Kalbar . 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II” July 5-6, 2012 
589 
 
